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Abstrak 
Air susu ibu atau ASI merupakan nutrisi yang sangat diperlukan khususnya oleh anak balita untuk pertumbuhan dan perkembangan. Namun sayangnya kesadaran untuk memberikan ASI ini belum sepenuhnya ada pada diri ibu-ibu menyusui. Data dari Kemenkes RI di tahun 2017 mencatat hanya 35%, angka ini dibawah rekomendasi World Health Organization (WHO) sebesar 50%. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya pemberian ASI eksklusif diantaranya adalah kurangnya dukungan orang sekitar, kurangnya pengetahuan mengenai laktasi dan faktor phsycologis. Untuk upaya peningkatan kesadaran para ibu-ibu khususnya ibu hamil dan menyusui di kabupaten Jember melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Sebanyak 15 partisipan telah bergabung dalam kegiatan ini. Kepada partisipan dilakukan pretest dan posttest untuk mengkuantifikasi signifikansi secara langsung terhadap peserta. Berdasarkan statistik analisis menunjukkan bahwa kegiatan ini telah meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengetahuan ASI dengan nilai skor meningkat dari 45% ke 91.67%, pengetahuan mengenai teknik menyusui naik dari 28.89% ke 97.78% sedangkan pemahaman peserta mengenai phsycology menyusui juga meningkat dari 40% ke 93.33%.
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Abstract 
Mother's milk or breast milk had a nutrient that needed especially by toddlers for growth and development. But unfortunately the awareness to give breast milk wasn’t fully present in breastfeed mothers. Data from the Indonesian Ministry of Health in 2017 recorded only 35%, this figure is below the World Health Organization (WHO) recommendation of 50%. There ware several factors that affect the low level of exclusive breastfeed included the lack of support from people around, lack of knowledge about lactation and psychological factors. For efforts to increase the awareness of mothers, especially pregnant and breastfeed women in Jember district through Community Service (PKM) activities. A total of 15 participants had joined in this activity. The participants were pretested and posttested to quantify the significance directly to the participants. Based on statistical analysis, it showed that this activity had increased participants' understand of breastfeed knowledge with scores increasing from 45% to 91.67%, knowledge of breastfeed techniques increasing from 28.89% to 97.78% while participants' understand of the psychology of breastfeed also increased from 40% to 93.33% .
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1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pengadian masyarakat dari universitas merupakan kegiatan yang sangat berguna untuk diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari di masyarakat. Kegiatan ini tidak harus melibatkan teknologi tinggi tetapi dengan teknologi sedehana yang langsung bisa diaplikasikan di masyarakat dirasakan sangat berguna seperti contoh penangangan gambut yang bisa meningkatkan taraf ekonomi masyarakat. Contoh yang lainnya dari kegiatan pkm adalah penerapan lampu penerangan jalan umum (pju) berbasis Solar Cell begitu juga kegiatan lainnya yang berkaitan dengan kesehatan keluarga seperti penanganan laktasi adalah perlu bagi ibu hamil yang berpendidikan rendah5.
Manajemen laktasi merupakan segala daya upaya yang dilakukan untuk membantu ibu mencapai keberhasilan dalam menyusui bayinya. Usaha ini dilakukan terhadap ibu dalam 3 tahap yaitu pada masa kehamilan (antenatal), sewaktu ibu dalam persalinan sampai keluar rumah sakit (perinatal), dan pada masa menyusui selanjutnya sampai anak berumur 2 tahun (postnatal)6.
Perkembangan dan pertumbuhan bayi dan anak sangat dipengaruhi oleh ibu. Mulai dari masa kehamilan janin menerima nutrisi dari ibu melalui plasenta. Pada masa bayi didalam tubuh ibu secara alami telah disediakan makanan yang dibutuhkan untuk perkembangan dan  pertumbuhan selanjutnya berupa ASI. Pada abad ke-19 beberapa studi kedokteran yang dilakukan di Eropa menunjukkan angka kematian dan kesakitan bayi-bayi yang diberikan ASI ternyata lebih rendah daripada yang diberi susu formula. Sehingga banyak ahli yang sepakat bahwa ASI lebih unggul daripada susu formula atau susu sapi1.
Keberhasilan ASI eksklusif sangat bergantung pada tahapan manajemen laktasi, sehingga semua tahap harus dipersiapkan dengan baik supaya ASI eksklusif berjalan dengan sukses. Motivasi bidan, konseling dan perawatan payudara sangat mendukung upaya ini. Adapun ruang lingkup manajemen laktasi adalah periode postnatal, antara lain ASI eksklusif, teknik menyusui, memeras ASI, memberikan ASI peras, menyimpan ASI peras, pemenuhan gizi selama periode menyusui5.
Pentingnya ASI Eksklusif tersebut melatarbelakangi pemerintah dalam menetapkan kebijakan berupa Kepmenkes RI no.450/MENKES/IV/2004 tentang pemberian ASI secara eksklusif pada bayi Indonesia. Dalam kebijakan ini disebutkan bahwa Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif bagi bayi di Indonesia sejak bayi lahir sampai bayi berumur 6 (enam) bulan dan dianjurkan untuk dilanjutkan sampai anak berusia 2 (dua) tahun dengan pemberian makanan tambahan yang sesuai. Sayangnya, di Indonesia angka pemberian ASI eksklusif masih tergolong rendah. Data dari Kemenkes RI di tahun 2017 mencatat hanya 35%, angka ini dibawah rekomendasi WHO sebesar 50%. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya pemberian ASI eksklusif diantaranya adalah kurangnya dukungan orang sekitar, kurangnya pengetahuan mengenai laktasi dan factor phsycologis2. Mengingat begitu pentingnya pemahaman manajemen laktasi untuk ibu-ibu hamil tertama menjelang persalinan, maka peneliti tetap mengadakan kegiatan penyuluhan ini.
2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan utama memberikan pemahaman manajemen laktasi terhadap ibu-ibu yang meliputi beberapa aspek seperti teknik pembersihan alat, teknik pemerasan, teknik penyimpanan dan teknik pemberian ASI itu sendiri terhadap bayi. Adapun metode kegiatan penyuluhan memberikan penyuluhan dan memperagakan bagaimana melakukan tindakan-tindakan tersebut.

a. Pembersihan Alat
Metode pembersihan alat untuk penanganan ASI dijelaskan sebagai berikut:
1) Pertama-tama memberikan penjelasan tentang cara membasuh tangan dengan benar
2) Cara membersihkan bagian luar pompa ASI dengan tisu basah anti bakteri.
3) Siapkan baskom yang berisi air hangat dan sabun untuk meletakkan semua bagian pompa ASI. 
4) Hindari meletakkan bagian botol di wastafel karena dapat meningkatkan risiko botol terkontaminasi kuman.
5) Menyikat dan membersihkan tiap bagian pompa dengan sikat khusus yang hanya digunakan untuk membersihkan perlengkapan bayi. 
6) Bilas semua bagian pompa ASI dengan air hangat selama kurang lebih 10-15 detik.
7) Keringkan pompa ASI dengan tisu, handuk, atau lap yang masih baru dan belum digunakan.
b. Teknik Penyimpanan
Secara garis besar teknik penyimpanan dijelaskan sebagai berikut:
1) ASI yang dipompa disimpan dalam botol-botol susu yang biasa digunakan.
2) Segera memasukkan botol-botol susu tersebut kedalam kulkas ataupun.
c. Pemberian ASI
Acuan pemberian ASI dijelaskan sebagai berikut:
1) Pastikan susu yang diberikan dalam keadaan hangat.
2) Pastikan posisi bayi duduk tegak dan perlahan rendahkan punggungnya ketika aliran ASI bergerak dari botol.
3) Pegang badannya mendekat ke tubuh Anda.
4)  Ganti lengan tiap kali bayi disusui. Ini membantu memastikan perkembangan otak dan mata bayi.
5) Beri jeda menghisap sebelum lanjut menyusui.
6) Ikuti petunjuk bayi apakah ia sudah kenyang atau belum.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kuisioner dari peserta kegiatan
Kegiatan ini dilakukan ketika sedang merebaknya pandemi COVID sehingga dikeluarkannya aturan dari pihak kampus untuk melaksanakan semua kegiatan secara daring tak terkecuali kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan. Untuk melihat beberapa latar belakang dan informasi mengenai peserta, sebelum penyuluhan diberikan maka peserta diminta untuk mengisi kuisioner yang sudah disiapkan. Sebanyak 15 orang ibu hamil dan ibu menyusui sudah ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini. Adapun latar belakang peserta adalah sebagai berikut :
a. Usia peserta
Peserta yang hadir didominasi oleh ibui-bu pada usia produktif yaitu sebanyak 47% pada usia 25-34 tahun diikuti oleh 40% pada usia dibawah 25 tahun dan 13 % pada usia 35-50 tahun. 

b. Pendidikan Peserta
Latar belakang pendidikan dari peserta kegiatan ini paling banyak adalah SD-SMA sebanyak 7%,
Sarjana (S1-S2) sebanyak 7 % dan paling sedikit sebanyak 6 % dengan latar belakang pendidikan dari Sarjana Muda (D1-D4).

c. Pekerjaan Peserta
Dari data kuisioner didapatkan 73% berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 20% berprofesi sebagai wiraswasta dan 7% sebagai dosen. 

d. Ketertarikan Peserta terhadap Program
Untuk melihat feedback dari peserta, kepada peserta juga di sertakan pertanyaan mengenai pelaksanaan kegiatan. Pertanyaan terdiri dari tiga komponen yaitu bagaimana ketertarikan mereka terhadap kegiatan, ketertarikan terhadap materi dan ketertarikan terhadap narasumber
atau penyaji materi. 
1) Kegiatan yang dilakukan. Dengan adanya kegiatan ini menurut mereka sangat bermanfaat bagi menambah pengetahuan mereka. Dari kuisioner yang diberikan didapatkan 60% peserta mengatakan acara ini sangat menarik dan 40% mengatakan acara ini menarik.
2) Materi yang diberikan bisa membuat para peserta tertarik untuk mengikutinya. Disamping mereka membutuhkan juga informasi dan demo bagi mereka dengan cara penyuluhan yang biasa dilakukan. Dari kuisioner yang dilakukan didapatkan 53% peserta menyatakan kegiatan ini sangat menarik sedangkan 47% peserta menyatakan kegiatan ini menarik. Sehingga sebagian besar mereka meminta agar acara ini rutin dilakukan. 
3) Dari penyajian materi yang diberikan, dimana narasumber  memberikan penjelasan yang komplit dan menarik disertai dengan demo. Peserta antusias dalam bertanya tentang masalah laktasi. Sehingga 73% peserta mengatakan penyajian materi ini sangat menarik dan 27% mengatakan menarik.
e. Hasil Pre Test dan Post Test
Untuk pretest ini ada 8 pertanyaan yang diberikan. Pertanyaaan-pertanyaan tersebut dapat dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu pengetahuan dasar ASI, teknik pemberian ASI dan phycologis menyusui. Pertanyaan ini diberikan sebelum mereka mendapatkan penyuluhan. Rata-rata skor pre test adalah sebesar 38/100, dimana yang dapat menjawab dengan betul 4 soal dari total 8 soal sebanyak 4 orang sedangkan yang dapat menjawab 1 soal dengan betul adalah sebanyak 1 orang. 
Setelah Pre test diberikan maka peserta diberikan penyuluhan mengenai manajemen laktasi yang meliputi cara membersihkan alat yang akan digunakan, teknik pemerasan, cara penyimpanan ASI serta cara pemberian ASI yang betul kepada bayi. Diskusi berlangsung antara peserta dan pembicara menanyakan hal-hal yang bersifat teknis. Setelah itu diberikan kepada peserta post test yang terdiri atas 8 pertanyaan. Dari jawaban yang diberikan peserta maka didapat rata-rata post test sebesar 82/100. Tujuh soal dari sepuluh soal dijawab dengan benar oleh delapan orang dan satu orang menjawab dengan betul semua pertanyaan.
Sedangkan untuk kategori pertanyaan yang dibedakan atas 3 bagian yaitu pengetahuan dasar ASI, teknik pemberian ASI dan phycologis menyusui. Dari data pre test dan post test didapatkan persentase jawaban yang dijawab benar oleh peserta sebagai berikut :

Tabel 4. Persentase Jawaban yang Benar untuk Pre Test dan Post Test
	Group Pertanyaan
	Pre-test (% Jawaban Benar)
	Post Test (% Jawaban Benar)

	Pengetahuan ASI
	45
	91,67

	Teknik Menyusui
	28,89
	97,78

	Phsycologi
	40
	93,33


Sehingga dari tabel diatas terlihat adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan dari pre test kepada post test.
4. KESIMPULAN 
Upaya peningkatan pemahaman manajemen laktasi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggaralkan di Kabupaten Jember telah memberikan manfaat bagi peserta seperti ditunjukkan oleh kuisioner yang diadakan. Para peserta selain mendapatkan penjelasan yang rinci mengenai manajemen laktasi langsung dari narasumber yang ahli dibidangnya juga mendapat pengalaman tambahan berupa pemakaian teknologi untuk penuluhan secara daring. Berdasarkan hasil uji pre dan post test yang diberikan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan peserta tentang manajemen laktasi terutama untuk persiapan persalinan.
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